BAB V

PEMBAHASAN, KESIMPULAN, DAR REKOMENDASI

A. Pembahasan
Bagian pembahasan ini membandingkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan ketiga sekolah vyang diteliti, dan
selanjutnya dikemukakan kemungkinan faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi tersebut.
]. Efektivitss dan Efisiensi Perencanaan Pengelolaan
Sekolah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ketiga sekolah
yang diteliti, (apakah jtu yang prestasinya baik, sedang,
kurang, atau yang berlokési di kota kecamatan, maupun
yang terletak di daerah pinggiran) ternyata bahwa pada
umumnya mereka belum lagi menyusun rencana pengelolaan
secara efektif. Secara lebih khusus, pada sekolah dasar
nomor 33 Guguk Randah (kota kecamatan) penyusunan rencana
pengelolaan hanya sampai pada konsep saja, belum disusun
secara rinci dan jelas sebagaimana layaknya sebuah renca-
na. Dalam rencana yang masih berbentuk garis besar belum
tergambar sasaran (apa, siapa, bagaimana, mengapa, kapan,
dan dimana), hanya berisi kegiatan—-kegi-atan yang bersi-
fat rutin. Pada sekolah dasar nomor 7 Pahambatan tidak
ada disusun rencana pengelolaan. Sedangkan pada sekolah
dasar nomor 9 Paladangan, telah disusun suatu rencana
atau program tahunan. Dalan rencana yang disusun Dberisi

kegiatan-kegiatan rutin kepala sekolah, namun uraian
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kegiatan secara terinci seperti sasaran yang diharapkan,
kapan dan bagaimana melaksanakannya Jjuga masih belum
terlihat.

Dinilai dari partisipasi personil dalam proses
penyusunan rencana, pada SDN No. 33 dan SDN No.8 guru-
guru telah berpartisipasi secara aktif seperti vyang
diharapkan kepala sekolah. Tetapi pada SDN No. 7 karena
selama ini tidak ada disusun rencansa sekolah, maka partfﬁ
sipasi guru juga belum begitu nampak.

Efisiensi penyusunan rencana pada SDN No.33 dan SDN
No. 9 cendrung telah'efisien, tetapi pada SDN No. 7 belum
lagi efisien karena sumber daya yvang ada tidak dimanfaat-
kan untuk menyusun suatu rencana.

Belum adanya suatu rencana yang terpadu dan leng-
kap, kelihatannya akan mempengaruhi efisiensi dan efekti-
vitas pelaksanaan pengelolaan selanjutnya. Misalnya dalam
pelaksanaan pengelolaan komponen-komponen sekolah (lihat
bab IV bagian B), dan pelaksanaan supervisi (1lihat Bab
IV bagian C), ternyata sekolah yang menyusun rencana
tahunan lebih banyak kegiatan-kegiatan pengelolaan vyang
terlaksana dengan baik dibandingkan dengan kegiatan
pengelolaan pada sekolah yang tidak menyusun rencana samna
sekali. Hal 1ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Yusuf Enoch (1992 : 4) bahwa perencanaan sebagai suatu
alat yang dapat membantu para pengelola pendidikan untuk
menjadi lebih berdaya guna dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya. Perencanaan dapat menolong pencapalan suatu



target atau sasaran secara lebih ekonomis, tepat waktu
dan memberi peluang untuk lebih mudah dikontrol serta
dimonitor dalam pelaksanaannya. Lebih lanjut, studi ini
juga menemukan bahwa manajer yang membuat perencanaan dan
menetapkan tujuan ternyata lebih produktif dan umumnya
lebih puas akan hasilnya dari pada yang bukan {(Steers,
1985 : 161). Ngalim Purwanto (1993:14) menegaskan bahwa
suatu sekolah dapat berjalan baik dan berarah jika setiap
tahun sekolah itu menentukan dan membuat dahulu rencana
dan kebijakan (policy) vang akan dijalankan pada tahun
itu, Jjuga imformasi-imformasi yang menunjukan bagaimana
rencana dan kebijakan itu dapat dilaksanakan hendaknya
dikumpulkan. Rencana atau program dan kebijakan sekolah
ini hendaknya selalu disesuaikan dengan kebutuhan, per-
kembangan masyarakat dan pembaharuan pendidikan.
Efektivitas dan efisiensi perencanan sekolah ini
dikaitkan dengan efektivitas edukasi (lihat Bab IV bagian
D), menunjukan bahwa tidak selamanya sekolah yang telah
menyusun rencana akan lebih baik efektivitas dan efisien-
si edukasinya dibandingkan dengan sekolah vyang tidak
menyusun rencana. Dimana SDN No. 9 yang telah menyusun
rencana, efektivitas dan efisiensi edukasinya tidak lebih
baik dari SDN No. 7 yang tidak menyusun rencana. Tetapi
kalau dibandingkan dengan SDN No. 33 yang juga menyusun
rencana memang lebih baik efektivitas dan efisiensi

edukasinya dari SDN No.7 yang tidak menyusun rencana.



Keadaan ini menunjukan bahwa efektivitas dan efisiensi
edukasi suatu sekolah dipengaruhi berbagai faktor (seper-

ti yang dikemukakan pada sub. bagian 4 pada bagian pemba-

hasan ini).

Ketidakefektifan perencanaan pengelolaan sekolah
ini bisa disebabkan oleh beberapa hal. Salah satu faktor-
nya adalah kepala sekolah itu sendiri sebagai pengelola
atau perencana. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemuka-
kan oleh Oteng Sutisna (1985 : 168) bahwa : caranya
perencanaan dilakukan di sekolah-sekolah tertentu akan
bergantung pada seiumlah kondisi, diantaranya ialah
konsep administrator sekolah tentang sifat dan nilai
perencanaan, minat dan kesiapan staf sekolsh untuk ber-
partisipasi, dan efektivitas pengalaman perendanaan
terdahulu, di ;amping kemampuan kepala sekolah itu sen-
diri sebagai perencana pendidikan.

Bila kepala sekolah mempunyai kemampuan untuk
menyusun suatu rencana sekolah yang baik, memandang bahwa
rencana tersebut penting dan membantu dalam melaksanakan
tugas pengelolaannya secarsa efektif dan efisien, peng-
alamannya juga menunjukkan demikian, maka kepala sekolah
tersebut cenderung untuk berusaha menyusun suatu rencana
atau program pengelolaan sekolah dengan baik. Tetapi bila
tidak, maka ia akan bertindak sebaliknya penyusunan
rencana guna kepentingan pengelolaan tidak terlaksana

secara efektif dan efisien.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru-guru
pada setiap sekolah selalu dilibatkan dalam penyu-sunan
rencana/program sekolah. Dengan keterlibatan guru-guru
ini akan dapat membantu pemikiran dan ide-ide serta
pemecahan masalah yang mungkin tidak terpikirkan atau
tidak dapat dipecahkan sendiri oleh kepala sekolah. Di
samping itu, dengan diikutsertakannya guru-guru, maka
mereka akan merasa bertanggung jawab dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang telah mereka rencanakan dan mereka
sepakati bersama. Henurut Oteng Sutisna (1985 : 68)
melalui partisipasi dalam perencanaan para anggota staf
memperoleh pemahaman yang 1lebih baik dan penerimaan
program-program yang dikembangkan, tetapi juga pertumbuh-
an individual dalam kemampuan. Jadil dengan keterlibatan
anggota atau guru-guru dalam penyusunan rencana/program
sekolah, akan meningkatkan efektivitas dalam penyusunan

dan pelaksanaan rencana tersebut.

2. Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Komponen-
konponen Sekolah

Hasil temuan penelitian yang telah dideskripsikan
pada bagian B bab IV, secara garis besar didapat pokok-
pokok temuan berikut

a. SDN 33 Guguk Randah yang terletak di kota keca-
matan dan sekolahnya termasuk kategori yang bagus dilihat
dari prestasi siswanya, ternyata pengelolaan komponen-

komponen sekolah belum lagi sepenuhnya efektif.
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b. Pada SDN 7 Pahambatan yang letaknya antara kota
kecamatan dan pinggiran, dan dilihat dari segi prestasi
siswa/lulusan termasuk pada kelompok cukup baik, ternyata
pengeloléan komponen-komponen sekolah cenderung kurang
efektif.

c. Sedangkan pada SDN 8 Paladangan yang berada di
pinggiran kota kecamatan, pengelolaan komponen-komponen
sekolah untuk beberapa aspek cenderung lebih efektif
dibandingkan dengan dua sekolah di atas, tetapi dilihat
dari prestasi lulusannya cenderung termasuk kategori
kurang.

Secara lebih rinci profil efektivitas dan efisiensi
pengelolaan ketiga sekolah ini dabat digambarkan sebagai
berikut

1) Pengelolaan program pengajaran; Kegiatan penge-
lolaan program pengajaran pads tiga sekolah yang diteliti
sebagian besar telah dilaksanakan, seperti penyusunan
program pengajaran, penugasan guru, penyusunan jadwal
pelajaran, dan pelaksanaan tes hasil belajar. Bedanya
adalah dalam penyusunan program pengajarar—an dan penyu-
sunan jadwal pelajaran. Pada SDN 33 program pengajaran
vang disusun guru-guru biasanya digabungkan menjadi satu
dan menjadi pedoman bagi kepala sekolah untuk hemonitor
reslisasi dari program tersebut, sedangkan pada SDN 7 dan
SDN 8 penyusunan program ini diserahkan pada guru dsan
hanya ada pada guru yang bersangkutan. Sehubungan dengan

jadwal pelajaran, pada SDN 33 jadwal pelajaran sekolah
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tidak ada dipajang atau digantung di ruang kantor kepala
sekolah/guru, tetapi pada dua sekolah lainnya Jjadwal
pelajaran sekolah (kls. I - kls. VI) dipajang di kantor
kepala sekolah.

Sistem penugasan guru pada ketiga sekolah sama-sama
dilakukan secara musyawarah dan biasanya ada pergiliran
dari tahun ketahun sesuai dengan kesepakatan. Kelancaran
pembuatan satuan pelajaran pada ketiga sekolah juga sama,
yaitu sama-sama belum berjalan dengan lancar sesuai
dengan yang diharapkan.

Dinilai dari realisasi program pengajaran atau
kurikulum, pada ketiga sekolah sama-sama bisa dilaksana-
kan sesuai dengan jadwal atau waktu yang telah ditetap-
kan, tetapi dinilai dari penguasaan murid juga sama belum
optimal. Meskipun tingkat penguasaan murid sama-sama
belum optimal pada ketiga sekolah, namun kualitan pengua-
saan mungkin berbeda. Hal ini terlihat dari perbedaan
prestasi lulusannya.

Partisipasi guru dalam pengelolaan program peng-
ajaran ini sudah baik, namun masih perlu diusahakan untuk
lebih meningkat, karena guru adalah orang kunci dari
keberhasilan pelaksanaan program pendidikan dan pengajar-
an di sekolah.

Pelaksanaan pengelolaan program pengajaran di atas

dapat dilaksanskan secara efisien yaitu dengan meman-
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fastkan tenaga dan fasilitas yang ada disekolah dan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

2) Pengelolaan kemuridan; Kegiatan pengelolaan
kemuridan yang telah dilaksanakan pada ketiga sekolah
adalah pengelolaan penerimaan murid baru, pembinaan
disiplin siswa dan pengelolaan data kesiswaan. Tetapi
mengenai data kesiswaan ini pada SDN. No. 7 lebih lengkap
dari pada SDN No. 8, dan pada SDN No. 8 1lebih lengkap
dari pada SDN No. 33.

Kegiatan yang sama tidak terlaksana atau dikelola
sama sekali pada ketiga sekolah adalah pembinaan program
bimbingan dan penyuluhan. Sedangkan pembinaan kegiatan
ekstra kurikuler hanya terlaksana pada SDN No. g éaja,
kegiatan pembinaan UKS, koperasi siswa terlaksana pada
SDN No.9 dan SDN No.33, pada SDN KO 7 ketiga kegiatan, di
atas tidak terlaksana sama sekali.

Dinilai dari partisipasi guru, pada ketiga sekolah
guru-guru telah berpartisipasi aktif dalam melsaksanakan
kegiatan-kegiatan pengelolaan kesiswaan tersebut sesuail
dengan bidang tugsas masing-masing.

Pelaksanaan pengelolaan kemuridan pada sekolah—
sekolah di atas dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan
fasilitas dan tenaga yang ada di sekolah, sedangkan dana
diambilkan dari iuran siswa ( dana 0SIS) dengan kata lain
kegiatan-kegiatan di atas dapat dilaksanakan dengan

efisien.



3) Pengelolaan personil; Dinilai dari keterlaksa-
naan kegiatan, sistem pengusulan kebutuhan dan orientasi
pegawai, penugasan, penggajian, pembinaan karir dan
kesejahteraan pegawai cendrung hampir sama pada ketiga
sekblah. Sedangkan kegiatan penilaian personil hanya di
SDN No. 9 yang sudah dilaksanakan secara teratur dan
menggunakan instrumen yang dikembangkan sendiri oleh
kepala sekolah, pada dua sekolah lainnya penilaian per-
sonil belum lagi dilaksanakan secara teratur dan tidak
menggunakan instrumen tertentu.

Dinilai dari kehadiran, pengelolaan personil pada
SDN No.33 1lebih efektif dan SDN No. 7, dan SDN No. 7
lebih efektif dari SDN No 9, dimana pada SDN 33 ketidak
hadiran guru dalam lima tahun terakhir rata-rata hanya
tiga hari dalam setahun, pada SDN 7 rata-rata 7 hari
dalam setahun, dan pada SDN 8 rata-rata 23 hari dalam
setahun.

Sesuai dengan tingkat ketidak hadiran guru di atas
maka pengelolaan personil pada SDN 9 cendrung kurang
efisien, dan pada sekolah yang lain cendrung efisien.

4) Pengelolaan keuangan; Dari deskripsi hasil pene
litian pada bab IV menunjukan adanya kegiatan pengelolaan
keuangan yang sama-sama belum terlaksana pada ketiga
sekolah yaitu penyusunan RAPBS (rencana anggaran penda-
patan dan belanja sekolah), serta pengerjaan buku kas

umum sekolah yang perlu untuk mencatat semusa pendapatan



menurut sumber dan pengeluaran sekolah dari tahun keta-
hun.

Dinilai dari pemanfaatan dana , partisipasi guru
dalam pengelolaan keuangan sama-sama telah dilaksanakan
dengan baik pada ketiga sekolah.

Perbedaanya terdapat pada usaha untuk menggali dana
dari masyarakat, dimana pada SDN NO.9 telah dilakukan
berbagai wusaha untuk mendapatkan dukungan dana dari
masyarakat dan usaha ini cukup berhasil seuai dengan
keadaan ekonomi masyarakat. Sedangkan pada dua sekolah
lainnya tidak ada usaha untuk mendapatkan dana dari
masyarakat selain dari dana BP3 dan sumbangan dari orang
tua siswa yang baru masuk.

Kegiatan pengelolaan keuangan sekolah ini dapat
dilaksanakan dengan menggunakan fasilitas yang ada di
sekolah, menggunakan tenaga guru tanpa ada honor khusus,
dana-dana yang ada dapat dimanfast sesuai dengan waktu
atau tahun anggarannya. Dengan kata lain pengelolaan
keuangan ini dapat dilaksanakan dengan efisien.

5) Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan;
Dinilai dari keterlaksanaan kegiatan -kegiatan pengela—
laan sarana dan prasarana, pada ketiga sekolah ternyata
sama-sama tidak ada disusun suatu rencana yang terpadu
tentang pengelolaan sarana dan prasarana ini, dan belum
dikelolanya perpustakaan sekolah menurut sistem tertentu.
Pelaksanaan atau pengerjaan buku inventaris barang dan

alat pendidikan pada SDN 33 dan SDN 7 belum lagi dikerja-



kan dengan baik dan lengkap, tetapi pada SDN No. 9 telah
dikerjakan dengan lengkap dan rapi.

Usaha pengadaan sarana dan prasarana, Ssama-sama
dilakukan dengan memanfaatkan dana dari pemerintah (dana
SBPP dan BOP), tetapi pada SDN NO. 9 di samping meman-
faatkan dana dari pemerintah juga menggunakan dana dari
masyarakat (BP3). Ketersediaan sarana dan prasaran pen-
didikan antara satu sekolah dengan sekolah lainnya tidak
begitu Jjauh berbeda, cuma pada SDN No. 33 dan SDN No. 7
belum =ada lapangan olah raga, sedangkan pada SDn No.S9
sudah ada.

Pemeliharaan, perawatan sarana dan prasarana pen-
didikan sudah cukup baik pada setiap sekolah, ini terli-
hat dari kebersihan dan keteraturan keadaan sekolah.
Kalau keadaan gedungnya memang SDN No. 33 paling baik
keadaan gedungnya, gedung SDN 7 cukup baik karena baru di
rehabilitasi tahun 1991 tetapi susunan bangunannya yang
berbentuk empat persegi dan tidak ada pekarangan sama
sekali tempat anak-anak bermain merupakan faktor pengha-
mabat bagi kelancaran proses pendidkan dan pengajaran
anak yang efektif, gedung SDN No.9 sebenarnya sudah
perlu diperbaiki tetapi masih memungkinkan bagi terse-
lenggafanyanya proses belajar mengajar yang baik, apalagi
dilengkapi dengan pekarangan yang cukup luas.

Dinilai dari pemanfaatn sarana pendidikan , khusus-

nya buku-buku pelajaran, buku-buku perpustakaan dan alat-



alat peraga pada ketiga sekolah masih kurang efektif dsan
efisien.

6) Pengelolaan humas; Dalam membina hubungan seko-
lah dengan masyarakat , pada SDN 7 teknik yang dilakukan
hanyalah deﬁgan mengundang orang tua/wali murid pada
setiap catur wulan yaitu untuk mengambil rapor anaknya.
Pada SDn 8 teknik humas yang dilakukan adalah mengadakan
rapat dengan pengurus BP3, dengan aparat pemerintah
setempat, dengan orang tua/wali murid setiap catur wulan,
setiap awal tahun ajaran dengan orang tua siswa baru,
mengundang orang tua dan pemuka masyarakat dalam memper-
ingati hari besar agama dan melibatkan guru~guru dalam
kepengrusan organisasi masyarakat seperti PKK, LEKND,
Karané Taruna dan lain-lain. Sedangkan pada SDN 33 teknik
humas yang dilaksanakan hanyalah malaksanakan rapat
deﬁgan pengurus dan anggota BP3 termasuk orang tua pada
setiap awal tahun ajaran.

Gambaran temuan di atas menunjukkan bahwa pengelo-
laan komponen-komponen sekolah tidak sepenuhnya menentu-
kan prestasi siswa, meskipun prestasi siswa merupakan
salah satu indikator dari efektivitas pengelolaan (Eng-
koswara, 1887) dan efektivitas serta efisiensi pengelo-
laan komponen-komponen sekolah itu sendiri juga dipenga-
ruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor itu antara 1lain

adalah



1) Kepala sekolah;

Efektivitas dan efisiensi pengelolaan suatu sekolah
ditentukan oleh kemampuan (penéetahuan, keterampilan dan
sikap) kepala sekolah sebagai pengelola/administrator
pendidikan.v Sebagai pengelola, kepala sekolah harus
memahami komponen-komponen sekolah dan membimbing staf
dan para guru tentang cara memberikan pelayanan yang baik
demi tercapainya keberhasilan sekolah. Ngalim purwanto
(1893 : 106) mengemﬁkakan bahwa “"kepala sekolah sebagai
administrator bertanggung Jjawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh
karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik, kepala sekolah hendaknya mehahami, menguasai dan
mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan
dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan".

Saat ini, dimana sistem pendidikan ditantang untuk
senantiasa mengadakan pembaharuan-pembaharuan, pemerintah
telah melakukan berbagai upaya, antara lain adalsh dengan
mengeluarkan UUSPN No. 2/1989 yang disertai dengan per-
aturan-peraturan pemerintah, diperbaharuinya kurikulum
~guna mengadakan penyesuaian dengan dinamika lingkungan,
dsb.

Guna menghadapi tantangan-tantangan terhadap sistem
pendidikan dan untuk menjamin terlaksananya pembaharuan-
pembaharuan dalam sistem pendidikan tersebut, diperlukan
adanya administrator yang profesional yaitu orang-orang

vang mampu untuk berfungsi tidak saja selaku pejabat
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eksekutif yang efisien melainkan juga selaku pemimpin
institusional maupun administrator pengajaran yang efek-
tif (Sutisna, 1985 : 6).

Administrator atau pengelola sekolah vyang profe-
sional menuntut adanya sistem seleksi dan pendidikan para
calon administrator secara cermat dan sistem pembinaan
yvang mantap bagi kepala sekolah yang sudah bertugas.
Dibandingkan dengan kepala sekolah yang dijadikan respon-
den dalam penelitian, pemilihan mereka menjadi kepala
sekolah didasarkan atas pertimbangan senioritas dan masa
kerja, meskipun pada SDN 8 Paladang-an, masa kerja kepala
sekolahnya baru 12 tahun dan telah menjabat sebagail
kepala sekolah selama 5 tahun. Namun pada waktu 1itu

cdialah yang paling senior, sedangkan untuk mendatangkan
dari sekolah 1lain tidak ada guru yang bersedia karena
letaknya jauh dari kota kecamatan dan tidak ada transpor-
tasi- umum. Dari penuturan kepala sekolah sendiri Juga
terungkap bahwa pengetahuan dan pemahaman mereka tentang
tugas-tugas pengelolaan yang seharusnya dirasakan masih
sangat kurang. Sementara selama ini mereka jarang sekali
mendapat pembinaan, meskipun ada penilik yang datang ke
sekolah, mereka hanya membimbing dan membina guru-guru
dalam mengelola proses belajar mengajar.

Namun di samping pengetahuan tentang tugas-tugsas
pengelolaan yang harus dilaksanakannya, perilaku kepala

sekolah dalam melsksanakan tugas Jjuga ditentukan oleh
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pengalaman, motivasi dan komitmen mereka terhadap tugas.
Oteng Sutisna (1885 : 311) menjelaskan bahwa tiga kunci
pokok yaitu kemampuan, pengetahuan dan komitmen menjelas-
kan esensi dari misi profesional kepala sekolah.

2) Personil;

Tugas dan kewajiban guru sekarang ini tidak hanya
menyangkut mengajar semata, tetapi guru juga harus mem-
perhatikan kepentingan-kepentingan sekolah, ilmu, serta
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi sekolah
yang kadang-kadang sangat kompleks sifatnya. Ngalim
Purwanto (1993 : 144) sekarang ini secara berangsur-
angsur tekanan makin diberikan kepada partisipasi guru
dalam administrasi pendidikan/sekolah.

Supaya guru-guru dapat berpartisipasi secara efek-
tif dalam pengelolaan sekolah, pertama-tama diperlukan
jumlah guru yang cukup di sekolah tersebut, baik guru
umum maupun guru bidang studi. Karena dengan demikian
akan ada Jjam-jam kosong atau waktu senggang bagi guru
yahg dapat dimanfaatkan untuk berpartisipasi dalam kegi-
atan pengelolaan. Disahping itu, jumlah guru yang cukup
memungkinkan kepala sekolah untuk sepenuhnya memusatkén
perhatian pada tugas-tugas pengelolaan, tanpsa harus
mengajar atau memegang kelas tertentu.

Sekolah-sekolah yang diteliti sebenarnya masih
diperlukan tambahan personil untuk dapat melaksanakan
fugas pengelolaan secara efektif, yaitu pada SDN 33

'diperlukan tambahan guru oleh raga, pada SDN 7 dibutuhkan
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tambahan guru olah raga dan penjaga sekolah, sedangkan
pada SDN 9 diperlukan satu lagi guru umum/guru kelas dan
penjaga sekolah.

Di samping jumlah guru yang cukup, efektivitas dan
efisiensi pengelolaan Jjuga ditentukan oleh kemampuan,
perhatian, motivasi, dan komitmen setiap guru terhadap
tugas-tugas mereka. Aspek-aspek tersebut di atas Juga
ditentukan oleh pengalaman seperti pendidikan dan masa
kerja. Apabila guru-guru mempunyai kemampuan dan komitmen
yvang tinggi maka kepala sekolah akan terbantu dalam
melaksanakan tugas-tugas pengelolaan komponen-komponen
sekolah, misalnya sebagai bendaharawan, mengerjakan
instrumen pengelolaan, mengelola kegiatan kesiswaan,
perpustakaan dan lain-lain.

3) Dukungan dana dan Fasilitas;

Ketersediaan dana dan fasilitas untuk penyelengga-
raan sekolah sangat menentukan keberhasilan pengelolaan
sekolah tersebut. Tanpa dukungan dana dan fasilitas maka
tidak mungkin bagi kepala sekolah untuk mengembangkan dan
melaksanakan program-program pengelolaannvysa, mendatangkan
guru honor, menuntut guru untuk bekerja membimbing kegi-
atan ko/ekstra kurikuler di luar jam sekolah. Kenyataan
seperti dikemukakan di atas ditemui pada ketiga sekolah
yang menjadi objek penelitian.

Keterbatasan dana dan fasilitas ini jelsas merupakan

salah satu halangan untuk melaksanakan pengelolaan secarsa
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maksimal. Pada akhirnya kenyataan semacam ini tentu saja
akan mempengaruhi tingkat efektivitas dan efisiensi

pengelolaan masing-masing sekolah.

4) Lingkungan sekolah;

Lingkungan masyarakat/sosial dan alam dimana seko-
lah berada juga turut mempengaruhi efektivitas dan efisi-
ensi pengelolaan sekolah. Beberapa diantara faktor terse-
but mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pengelolaan
sekolah diantaranya adalah : struktur masyarakat (masya-
rakat yang homogen akan lebih mudah diajak untuk bekerja
sama dari masayarakat yang heterogen. Tingkat pendidikan
suatu masyarakat akan mempengaruhi daya persepsi masyara-
kat tersebut terhadap sekolah/pendidikan. Haka dari itu
untuk membina kerja sama dengan masyarakat, sekolah
(kepala sekolah/guru) harus mampu memilih dan melaksana-
kan strategi yang tepat sesuai dengan tingkat pendidikan
mereka. Di samping latar belakang budaya, jenis pekerjaan
dan tingkat ekonomi masyarakat juga akan memnpengaruhi
efektivitas dan efisiensi sekolah. Faktor lain yang Jjuga
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pengelolaan seko-
lah. Berdasarkan pengalaman selama ini, guru-guru vang
mengajar di desa berusaha untuk dapat pindah ke daerah
bagian kota, sehingga sering terjadi pergantian guru
seperti pada SDN 8 Paladangan. Ini disebabkan karena
lokasi sekolah yvang jauh dari kota kecamatan. Sedangkan

pada sekolah yang terletak di kota atau dekat kota keca-
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matan, anak-anak dan guru lebih mudah mendapatkan fasili-
tas. Bagi mereka yang tingal di sekolah yang ada di kota
atau dekat kota kecamatan, mereka punya lebih banyak
kesempatan untuk meningkat kemampuan dan pengetahuannya
karena mudahnya transportasi serta tersedianya berbagai
fasilitas vyang dibutuhkan. Dengan demikian Jjelas bahwa
faktor 1lingkungan dengan semua aspek dan unsurnya turut
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pengelolaan seko-

lah.

S) Pengawasan;

Pengawasan yang dimaksudkan di sini adalah peng-
awasan dari petugas Kandepdikbud dan Dinas Dikbud. Peng-
awasan dalam konteks ini bukan hanya sekedar memeriksa
catatan-catatan dan mencari kesalahan, tetapi termasuk
memberi petunjuk, pembinaﬁn dan perbaikan (lihat Fakry
Gaffar, 1989). Dari hasil penelitian dan analisis terda-
hulu tergambar bahwa selama ini jarang sekali dilakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas-tugas pengelolaan
di sékolah. Pihak-pihak tersebut hanya mencukupkan lapor-
an-laporan triwulan, awal dan akhir tahun, laporan per-
tanggungjawaban keuangan BOP dan SBPP dan dana rutin
setiap bulannya. Sedangkan bagaimana kenyataan sebenarnya
di sekolah tidak pernah dicek kebenarannya.

Sistem pengawasan yang demikian menyebabkan tidak
terlaksananya pengelolaan sekolah dengan baik, karena

bila kepala sekolah mendapat kesulitan-kesulitan dalam
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pelaksanaan tugasnya seperti dalam menyusun RAPBS, menyu-
sun program sekolah maupun program sekolah lainnya,
mereka tidak mendapat petunjuk atau pengarahan dan pembi-
naan bagaimana cara melaksanakan tugas tersebut. Sistem
pengawasan Yyang demikian juga bisa menyebabkan kepala
sekolah hanya mengerjakan instrumen-instrumen pengelolaan
vang hanya akan dilaporkan sajsa.

Apabila pelaksanaan tugas-tugas pengelolaan ini
diawasi dengan baik, kepala sekoclah diberi petunjuk-
petunjuk vyang jelas tentang tugas-tugas mereka, diberi
pembinaan dan bimbingan dalam melaksanakan tugas terse-
but, tentu setiap kepala sekolah akan berusaha untuk
melaksanakan tugas pengelolaan sebaik nungkin dan kemam-
puan profesional mereka bisa meningkat dari tahun ke

tahun.

3. Efektivitas dan Efisiensi Pelaksanaan Supervisi oleh
Kepala Sekolah

Sehubungan dengan pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah, ditemukan bahwa pada ketiga sekolah pelaksanaan
supervisi belum lagi memuaskan dan optimal. Gambaran
pelaksanaan kegiatan supervisi pada masing-masing sekolah
tersebut adalah sebagai berikut

1) EKegiatan supervisi pada SDN 33 Guguk Randah
belum lagi dilaksanakan secara teratur, rutin dan terpro-
gram, meskipun kegiatan supervisi ini telah direncanakan

dalam program tahunan sekolah. Teknik-teknik supervisi



vang telah dilaksanakan adalah observasi kelas, pembica-
raan individual dan rapat sekolah/supervisi.

2) Kegiatan supervisi pada SDN 7 Pahambatan— kurang
mendapat perhatian dari kepala sekolah. Ini terlihat dari
realisasi teknik supervisi, dimana teknik yang telah ter-
laksana hanyalah rapat supervisi. Sedangkan teknik obser-
vasi kelas dan pembicaraan pribadi jarang dilaksanakan.

3) Kegiatan-kegiatan supervisi pada SDN 9 Paladang-
an, tampaknya telah dilaksanakan secara teratur dan
terprogram. Teknik-teknik .supervisi yang telah dilaksana-
kan adalah observasi di dalam dan di luar kelgs, pembica-
raan individual, rapat supervisi dan pemeriksaan adminis-
trasl kelas dan pengajaran oleh gﬁru-guru.

Sebagaimana pengelolaan komponen-komponen sekolah,
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan supervisi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperﬁi faktor kepala
sekolah sebagai supervisor pendidikan, faktor guru seba-
gai orang yang disupervisi, dan faktor dana serta fasili-
tas lainnya.

Kepala sekolah sebagai supervisor akan menentukan
atau mempengaruhi bagaimana efektivitas dan efisiensi
dari supervisi yang dilaksanakan. Aspek-aspek yang menen-
tukan dari segi kepala sekolah ini berhubungan dengan
pengetahuan, keterampilan dan komitmennya dalam melaksa-
nakan tugasnya sebagai supervisor. Duke dan Stiggons
(1987 : 143) mengemukakan karakteristik penting dari

supervisor adalah : “ecommunication skill, credibility,
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technical skill, trust, and patience”. Jadi efektivitas
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah akan dipenga-
ruhi oleh keahliannya dalam berkomunikasi dengan guru-
guru yang disupervisinya, kredibilitasnya, keahliannya
dalam menggunakan berbagai teknik supervisi, dipercaya
oleh guru-guru bahwa mereka memang bermaksud.untuk nem-
bantu mereka serta kesabarannya dalam melaksanakan kegi-
atan supervisi tersebut. Bahkan Robert H. Anderson dalam
Krejewski (1883 : 79) lebih jauh hengatakan “that the
nation’s elementary schools could be much more effective
if their principals possessed the skills, habits, and
attitudes for instructional improvement”.

Guru sebagai orang yang disupervisi juga sangat
menentukan keberhasilan dari supervisi yang dilaksanakan
kepala sekolah karena kegiatan supervisi tidak akan

berhasil tanpa ada usaha keinginan dari guru tersebut

untuk lebih baik dan berkembang. Duke (18987 : 139-142)
mengemukakan atribut-atribut guru vyang mempengaruhi
keberhasilan supervisi dan penilaian yaitu : “adult

development, competence, personal expectations, openess
to criticism, orientation to change, and familiarity with
the school”.

Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi harus
mengetahui dan memahami tingkat kematangan dari guru yang
disupervisi supaya bisa memilih dan melaksanakan pende-—

katan yang tepat. Kompetensi atau kemampuan profesional
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guru, keterbﬁkaannya terhadap kritik-kritik (apakah guru
yang bersangkutan terbuka untuk menerima kritik atau
tidak), harapan pribadi (apakah guru mempunyai harapan
yang tinggi terhadap perilaku kerjanya atau puas dengan
apa adanya), dan orientasinya terhadap perubahan (apakah
guru tersebut memandang perubahan sebagai suatu yang
positive atau negative) serta pengenalan atau pengeta-
huannya tentang organisasi/sekolah juga akan mempengaruhi
bagaimana seorang guru menghadapi kegiatan supervisi yang
dilaksanakan kepala sekolah, yang akhirnya tentu akan
mempengaruhi efektivitas dari supervisi itu sendiri.

Di samping faktor-faktor di atas, faktor keterse-
diaan dana dan sarana pendukung untuk melaksanakan kegi-
atan atau program supervisi tentu Jjuga akan mempengaruhi
efektivitas dan efisiensi dari kegiatan supervisi vang
dilaksanakan. Dalam buku lain, Oteng Sutisna (18835 : 245-
246) mengemukakan tiga faktor yang membatasi ruang gerak
supervisi, yaitu : (1) falséfah dan kebijakan dari para
pejabat administratif puncak vyang bertanggung jawab
tentang pengadaan personil, fasilitas, dan dana yang
diperlukan bagi pelaksanaan supervisi yang baik, (2)
kemampuan keuangan pemerintah untuk mendukung pelayanan
supervisi untuk para guru dan personil lain, (3) pendi-
dikan persiapan, pengalaman, dan kemampuan dari orang-
orang yang menjalankan fungsi supervisi.

Sejalan dengan faktor-faktor vyang mempengaruhi

efektivitas dan efisiensi pengelolaan yang dikemukakan



terdahulu, baik mengenai perencanaan pengelolaan sekolah,
pengelolaan komponan-komponen sekolah, dan pelaksanaan
supervisi oleh kepala sekolah, menurut Ahmad Sanusi (1881
1184, 1985 dalam konsultasi tanggal 6 Februari) faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi penge-
lolaan sekolah dapat diringkaskan menjadi empat vaitu
(1) faktor lingkungan, (2) faktor peraturan-peraturan
normatif, (3) faktor fasilitas atau sarana dan prasarana
pendukung, dan (4) faktor prilaku manusia atau kualitas
para aktornya.

Organisasi sekolah sebagai sistem terbuka dipenga-
ruhi oleh dan mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Maka
dari itu untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
suatu sekolah pengelolanya harus selalu memperhatikan
dan mempertimbangkan lingkungannya. Hoy dan Hiskel (1887
:88) mengemukakan

As a result of the search for more practically
relevant models, organizations such as school sys-
tems are now viewed as open systems, which nust
adapt to changing external conditions to be effec—
tive and, in the long term survive. The open syatem
concept highlightsthe vulnerability and interdepend-
ence of organizations and their environments. In
other words, environment is important because it
affects the internal structures and processes of
organizations; hence, one is forced to look both
inside and outside the organization to explain
organizational behavior.

Jadi'masalah efektivitas dan efisiensi pengelolaan
sekolah salah satunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan-

nya, seperti keadaan masyarakat sekitar, organisasi

pendidikan lainnya termasuk organisasi yang lebih luas,
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dan 1lain-lain. Supaya 1lingkungan-lingkungan tersebut
memberi dukungan dan sumbangan yang positive bagi - penca-
paian tujuan sekolah bukan sebaliknya atau mengganggu dan
menghambat kelancaran pencapaian tujuan sekolah, maka
dituntut sdpaya pengelola mampu membina hubungan kerjasa-
ma yang baik dengan lingkungan-lingkunagn tersebut.
Faktor 1lain vyang mempengaruhi efektivitas dan
efisiensi pengelolaan sekolah adalah peraturan-peraturan
normatif atau batasan persyaratan lainnya mengenal sistem
pekerjaan. Hal 1ini sejalan dengan konsep atau teori
birokrasi (lihat Lipham, 1974 :27) yang memandang keber-
hasilan organisasi termasuk sekolah ditentukan oleh
kejelasan tugas, kejelasan wewenang dan tanggungjawab,
kejélasan prosedur-prosedur kerja, kejelasan aturan-
aturan dan lain-lain. Pada sekolah termasuk sekolah dasar
sudah disediakan buku-buku pedoman dan buku petunjuk
pengelolaan ini, masalahnya adalah sejauhmana kepala
sekolah bisa memahami ketentuan-ketentuan tersebut. Di
samping itu dalam organisasi sekolah yang masukan dan
keluarannya adalah manusia , maka pengelolanya seharusnya
tidak hanya menunggu atau semata-mata berpedoman pada

peraturan yang telah ditentukan di atas saja, tetapi

harus bisa menciptakan dan mengembangkan ketentuan-keten-
tuan sesuai dengan keadaan sekolah yang dipimpinnya.
Faktor fasilitas dan sarana pendukung yang ada juga

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi dari pengelolaan
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sekolah. Ahmad Ssnusi (1994) mengemukakan bahwa “jumlah
dana yang tersedia untuk membiayai pendidikan dalam arti
absolut maupun perkapita masih rendah. Sistem pengelolaan
pendidkan yang sentralistik merupakan biaya ekstra, atau
&ang nenyebabkan sistem pengelolaan pendidikan mengandung
biaya yang tinggi (high cost education administration),
tidak banyak relevansinya terhadap upaya-upaya perbaikan
proses dan mutu belajar mengajar.

Keterbatasan dana menyulitkan pengelola untuk
mendapatkan atau menyediakan sarana dan prasarana pendi-
dikan yang memadai baik secara kuantitatif maupun kuali-
tatif, menyuitkan untuk memberi insentif vyang memadai
bagi tenaga kependidikan, dan bagi pengembangan profe-
sional tenaga kependidikan.

Faktor keempat yang mempengaruhi efektivitas dan
gfisiensi pengelolaan sekolah adalah prilaku atau kuali-
tas para aktornya. Faktor prilaku aktor atau pengelola
sekolah ini merupakan merupakan faktor yang paling menda-
sar, karena konsep efektivitas dan efisiensi mencakup
optimalisasi dalam proses maupun untuk hasilnya. Sepan-
jang proses pengelolaan, berhubung sistem pekerjaan itu
dihidupkan oleh para aktornya, maka optimalisasi produk-
tivitas tampil sebagai kemampuan para aktor dalam menga-
nalisis dan memecahkan masalah situasional. Iapun tampil
dengan kemampuan mereka melakukan orientasi antisipatif

dalam mengambil keputusan dan tindakan yang tepat. kemam-
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puan ini sendiri sangat memerlukan kecermatan dan kece-
patan pendataan, dan daya adaptabilitas para aktor dalam
mnempertimbangkan masalah aspek tugas-tugas dan aspek
hubungan manusiawi.

Setiap terminal atau mata rantai sepanjang proses
pengelolaan itu, nilai tambah atau produktivitas dilahir-
kan butir demi butir atau tetes demi tetes oleh para akor
dalam batasan-batasan sistem pekerjaan, sehingga selama
periode tertentu 1ia membentuk hasil' akhirnya secara
menyeluruh. Perlu ditekankan untuk mendapat perhatian
disini bahwa daya kreatif,inovatif, dan dinamika para
aktor merupakan syarat dasar, dan akan memegang peranan
kunci yang amat sentral bagi setiap langkah dan tindakan
pengelolasan itu, di samping kecerdasan dan motive ber-
prestasi (Ahmad Sanusi, 1991: 184). Pendapat ini sejalan
dengan pendapat Jackson dalam Krajewski (1983 :22) yaitu:

The key to the educational cookie is the principal,
the principal is the motivational yeast : how high
the students and teachers rise to their challenge is
the principal s responsibility. If some of educa-
tional ingredients in our recipe are missing. 1it’'s
responsibility of the principal to compensate by
invention or inovation or substitution or, if noth-
ing else, by raising hell with the people who stock
his pantry.

Ini berarti bahwa , bila pengelola pendidkan atau
sekolah mempunyai pengetahuan, keterampilan dan komitmen
atau dedikasi yang tinggi terhadap tugasnya maka hambatan

dari faktor-faktor yang tiga sebelunmnnya bisa dieleminir

seminimal mungkin.



4. Efektivitas dan Efisiensi Edukasi Sekolah

Sehubungan dengan efektivitas dan efisiensi edukasi
ini didapatkan beberapa temuan yang akan dibahas 1lebih
lanjut. Pokok-pokok temuan tersebut adalah

a. Sekolah yang terletak di kota kecamatan dinilai
dari segi prestasi siswa lebih efektif dari sekolah yang
jaraknya sedang dari kota kecamatan (SDN 7 Pahambatan),
dan sekolah dasar nomor 7 Pahambatan lebih baik diban-
dingkan dengan sekolah dasar yang terletak dipinggir kota
kecamatan (SDN 8 Paladangan). Kalau dikategorikan, maka
SDN 33 Guguk Randah termasuk kelompok efektif, SDN 7
Pahambatan termasuk cukup efektif, dan SDN 8 Paladangaﬁ
juga termasuk cukup efektif, tetapi berada pada batas
krisis, vyaitu 0,03 dari batas cukup efektif dan tidak
efektif.

b. Dinilai dari segi pertumbuhan, secaré garis
besar setiap sekolah mengalami pertumbuhan masing-masing
0,19 rata-rata pertahun untuk SD kota kecamatan dan 0,18
untuk SD menengah, serta 0,14 untuk SD pinggir. Pada
ketiga sekolah, kenaikan prestasi/nilai ini tidak konsis-
ten dari tahun ketahun.

c. Berdasarkan kriteria kuantitatif yaitu jumlah
lulusan dari satu kohor tahun tertentu, sekolah kota
kecamatan (SD 33) telah efektif dan lebih efektif dari
sekolah yang jarak letaknya sedang (SD 7) dan dari seko-

lah yang berada dipingg kota kecamatan (SD 9).
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d. Sekolah yang berada di kota kecamatan (SDN 33
Guguk Randah) telah berfungsi secara efisien, sedangkan
sekolah vyang Jaraknya sedang (antara kota kecamatan
dengan pinggir, yaitu SDN 7 Pahambatan) dan sekolah
Pinggir (SDN 9 Paladangan) belum lagi efisien. Hal ini
terlihat dari student years wasted atau tahun yang diha-
biskan setiap lulusan dari kohor siswa tahun dasar
1885/86, yaitu masing-masing 8 student years, 10,8 stu-
dent years, dan 13,4 student years.

e. Tingkat efektivitas dan efisiensi dalen celaksa-
nakan pengelolaan komponen-komponen sekolah tidsk sepe-
nuhnya menentukan efektivitas dan efisiensi edukasi
sekolah tersebut. Dimana pada SDN 33 Guguk Reacdsh vyang
efektivitas dan efisiensi edukasinya sudah ctkup baik,
efektivitas pengelolaan komponen-komponen szkolahnya
masih kurang, sebaliknya SDN @ Paladangan yang efektivi-
tas dan edisiensi edukasinya rendah, efektivitas dan
efisiensi pengelolaan komponen-komponen sekolshnya bisa
dikatskan cukup. Kemudian SDN 7. Pahambatan terlihat bahwa
efektivitas dan efisiensi edukasi dilihat dari prestasi
cukup baik, ternyata pengelolaan komponen-kompcasn seko-
lahnys masih kurang.

Keadaan yang ditemukan seperti diuraikan ¢i atas,
terjadi karena efektivitas dan efisiensi edukesi suatu
sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor. 2alitbang
Dikbud (1976 : 6) mengemukakan bahwa efisiens: internal

sistem pendidikan dasar dipengaruhi oleh banyst Ffaktor
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yang mempengaruhi kelulusan, pengulangan, atau putus
sekolah. Faktor-faktor tersebut antara lain meliputi
demografi, desa atau kota, jenis kelamin, latar belakang
sosial ekonomi, kesehatan. gizi, penghasilan, budaya,
kesesuaian kurikulum dan ujian, kemampuan mengajar dan
mendidik guru, tersedianya buku teks dan perlengkapan
sekolah dan sebagainya.

Di samping itu, Roestiyah NK. (1888 : 151) mengemu-
kakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
yaitu : faktor internal (faktor yang timbul dari dalam
diri anak itu sendiri) dan faktor eksternal (atau faktor
vang datang dari luar diri anak, seperti sekolah, masya-
rakat, dan keluarga.

a. Siswa; Siswa datang ke sekolah bukan seperti
botol kosong, melainkan dilengkapi dengan bakat, minat,
kemampuan, motivasim kebiasaan dan juga Kkeadaan fisik.
Kalau diperhatikan pada ketiga sekolah yang diteliti,
aspek siswa ini tidak jauh berbeda, kecuali dalam hal
motivasi. Pada sekolah di kota kecamatan, motivasi ber-
prestasi anak anak-anak lebih tinggi dan merata. Sedang-
kan pada sekolah yang terletak dipinggiran motivasi ini
belum begitu tinggi dan tidak merata di antara siswa,
hanya siswa-siswa tertentu saja yang tinggi motivasinya.
Keadaan siswa seperti ini pada dasarnya tidak bisa dipi-
sahkan dari pengaruh faktor-faktor lainnya seperti faktor

lingkungan keluarga dan masyarakat.
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Masalah kemampuan tampaknya tidak hanya menentukan/
mempengaruhi prestasi siswa dan tingkat mengulang kelas,
tetapi Jjuga tingkat dfop out, karena dari wawancara dan
dokumentasi ternyata anak yang drop-out sebagian besar
adalah anak yaﬁg tinggal kelas. Jadi bila motivasi ku-
rang, kemampuan kurang, jelas hal ini semakin menurunkan
efektivitas dan efisiensi. Sebaliknya, meskipun kemampuan
kurang tetapi motivasi tinggi, maka siswa ini akan bisa
mencapal prestasi yang 1ebih baik dan bertahan untuk
menyelesaikan pendidikannya di sekolah.

b. Sekolah; Sekolah dengan berbagai aspek dan kea
daannya juga akan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi
edukasi sekolah, baik langsung maupun tidak. Aspek-aspek
tersebut adalah

1) Guru; guru yang lengkap, berpengalaman, berkua-
litas dan penuh dedikasi merupakan faktor penentu terha-
dap efektivitas dan efisiensi‘suatu sekolah.

Faktor guru pada SDN 33 Guguk Randah, yang menun-—
jang efektivitas edukasinya adalah cukup tersedianya guru
umum, yaitu guru yang berpengalaman dengan masa kerja
rata-rata anatara 14 - 20 tahun. Sedangkan kepala sekolah
sendiri sudah menjadi guru semenjak 27 tahun yang lalu.
Sebagian besar guru-guru ini telah mengajar disini semen-
jak sekolah berdiri, yaitu tahun 1877 dan dua orang dari
mereka semenjak SK pertama (1878 dan 1931) sehingga semua
guru telah memahami keadaan sekolah sepenuhnya beserta

dengan lingkungannya. Ditinjau dari dedikasi dan tang-



gunggjawab terhadap tugas, pada guru-guru ini cukup
baik/tinggi. Ini terlihat tidak adanya guru yvang
absen/izin (kecuali guru agama) selain dari sakit dan
halangan yang sangat penting dan tidak bisa dihindari.
‘Faktor pendukung 1lainnya adalah semua guru tinggal di
rumah dinas dekat dengan sekolah.

Faktor penghambatnya dari segi guru ini adalah
belum adanya guru olah raga, sehingga pendidikan olah
raga tidak dilaksanakan secara optimal dan latar belakang
pendidikan guru rata-rata tamat SPG.

Faktor pendukung dari segi guru pada SDN 7 Pahamba-
tan adalah telaﬁ cukupnya guru umum (6 orang) ditambah 1
orang guru‘agama dan 1 orang kepala sekolah. Dilihat dari
latar belakang masa kerja, guru-guru ini bervariasi. 3
orang telah mengajar semenjak tahun enampuluhan, dan 4
orang lainn&a bermasa kerja antara 5 - 11 tahun dan 1
orang baru mengajar 2 tahun di sekolah ini. Dilihat dari
latar belakang pendidikan, umumnya baru berlatar belakang
pendidikan SPG, kecuali 1 orang yang berpendidikan Sarja-
na. Keadaan guru yang demikian tentu memerlukan strategil
dan pendekatan khusus dari kepala sekolah supaya mereké
melaksanakan tugas secara optimal. Bila tidak maka hal
ini bisa menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi edukasi sekolah. Faktor pengham-
bat lainnya adalah belum adanya guru olah raga dan penja-

ga sekolah dan kualitas guru yang menurut kepala sekolah
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belum memahami untuk bisa melakukan dan mengikuti inova-
si-inovasi pendidikan.

Jumlah dan kualifikasi guru pada SDN 8 Paladangan,
sudah mencukupi, ada guru agama ditambah 1 orang kepala
sekolah. Tetapi dilihat dari masa kerja, semua guru-guru
ini adalah guru muda dengan masa kerja paling lama + 12
tahun yaitu kepala sekolah dan yang lainnya adalah antara
1 - 10 tahun. Di samping itu dalam 5 tahun terakhir ini
sudah 3 orang guru pindah dari sekolah ini dan hal ini
ternyata cukup mengganggu terhadap kelancaran proses
belajar mengajar, karena menjelang kepindahan guru terse-
but mereka sering meninggalkan tugas. »

Keadaan guru pada sekolah-sekolah yang diteliti
seperti digambarkan di atas sangat mempengaruhi efektivi-
tas dan efisiensi pendidikan di sekolah tersebut. Karena
ditangan para gurulah terletak kemungkinan berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan belajar mengajar di sekolah
serta bergantungnya masa depan/karier peserta didik vyang
menjadi tumpuan para orang tuanya (Tabrani Rusyan, dkk.
1889 : 3).

2) Sarana dan Prasarana; Faktor sarana dan prasaran
di sekolah juga mempengaruhi efektivitas dan efisiensi
edukasi sekolah, karena kegiatan pendidikan vyang baik
tidak sakan terlaksana tanpa ada sarana penunjang vang
memadai. Pada sekolah yang bersih, tenang/nyaman dan
alat-alat pelajaran yang lengkap menyebabkan siswa menja-

di betah dan senang dalam belajar, begitu sebaliknya bila
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siswa mereka kurang nyaman berada di sekolah dan tidak
tersedianya alat-alat/sarana yang diperlukan dan untuk
pelaksanaan proses belajar mengajar menyebabkan siswa
kurang tertarik untuk belajar di sekolah tersebut.

3) Kurikulum; Situassi proses belajar mengajar di
kelas seperti bagaimana interaksi guru dan murid, bagai-
mana carsa penyajian guru, bagaimana hubungan murid dan
murid, bagaimana pemanfaatan media pengajaran Juga akan
mempengaruhi keberhasilan murid dalam belajar.

4) MHanajemen; Sejauhmana kepala sekolah mamnpu
mewujudkan usaha-usaha kerja sama di lingkungan sekolah
untuk mencapai tujuan bersama dengan mendayagunakan
sumberdaya (personil, material) yang ada secara optimal.
Sehubungan dengan ini James M. Lipham (1885 : 1) mengemu-
kakan “The role of the principal In reaching consensus on
educational values and translating them into meaningfull
school-wide goals and objectives 1is crucial to the suc-
cess of schools”. Kepala sekolah sebagai pengelola pen-
didikan Jjuga berfungsi sebagai pemimpin pengsjaran yang
bertanggung Jjawab terhadap terciptanya situasi belajar
mengajar yang memungkinkan guru-guru untuk mengajar
dengan baik dan murid-murid belajar dengan baik pula.

c. Lingkungan Masvarakat; Lingkungan masyarakat
sekitar jugs mempengaruhi perilaku belajar siswa. Misal-
nya keberadaan mass media berupa bacaan-bacaan dan media-

media elektronik. Alat-alat ini bisa memberi pengaruh



positif dan juga negatif terhadap perilaku belajar siswa.
Di samping 1itu cara hidup masyarakat lingkungan juga
berpengaruh terhadap belajar anak. Bila anak-anak tinggal
di lingkungan masyarakat yang berlatar belakang pendidik-
an yang memadai dan banyak orang-orang atau pelajar
seperti pelajar SLTP/SLTA ataupun perguruan tinggi, tentu
anak-anak akan lebih termotivasi untuk belajar. Demikian
pula sebaliknya. Perilaku belajar siswa seperti diuraikan
di atas tentu akan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi
edukasi sekolah.

d. Lingkungan Keluarga; Lingkungan keluarga siswa
juga akan mempengaruhi pribadi belajar siswa dan minat
siswa terhadap sekolah/pendidikan. Faktor keluarga ini
misalnya cara mendidik anak dalam keluarga tertentu,
suasana Kkeluarga, pengertian orang tua terhadap anak,
keadaan sosial ekonomi dan latar belékang kebudayaan
seperti pendidikan, kebiasaan dan lain-lain.

Demikianlah beberapa hal yang mempengaruhi belajar
siswa yang akhirnya juga akan mempengaruhi efektivitas
dan efisiensi edukasi sekolah tertentu. Perbedaan-
perbedaan dalam semua atau sebagian faktor-faktyor terse-
but menyebabkan terjadinya perbedaan efektivitas dan

efisiensi suatu sekolah dengan sekolah lainnya.



Tabel 10 : Rekapitulasi Hasil Perelitian

1 1
HAaS 1L
FOKUS LRITER LA T LESTHPULAN FENTERRE
MASALRH SON 33 |SDN 7 j30H §
A. Perencanaan  |Partisipasi quru 3 1 3 Cokup efekitif
Rencana yang dihasilaran
denis :
- rutin 2 ¢ K
- peabangunan ¢ ¢ 0
Yosponren rencana :
- Tujuan 0 Y 0 turang eiektif & keterbatasan kemampuan
- Kegiatan 3 0 3 servariasi antara kep. sekoleh
- Cara/setode G 0 ¢ sztu sekolah de- tidar ad: tuntuten dari
- ¥aktu 2 i ngan sekelah lain atas
- Penanggung jawab 4 ¢ 0 kep, tekoleh dan guru
- Dana { 0 ¢ serasa peabuatan renca-
| na ték tegits pent:ing
E. Pengelolazn |
Koeponen-toe-
nen sekolah
1. Progras Pelaksanaan kegiatan-keqiat-
pengajaran | an pengelolaan program peng-
ajaran @
- Penvucunan jadwal 2 3 3 Sudah efektif & kep.cekolah uauenya telah
- Penugasan quru 3 3 3 caza pate hetig: seaahaml dan selzkcanakan
- Penyusunan prograe tahun/ 3 2 z sekolah tugas ini setiap tatun
canu ajaran
- Pembinaan pembuztan S&P 2 2 2
- Pembinaan pelaksanaan 3 3 3
progras pengajaran
- Pengeloiaan THE 3 3 :
Felaksanaan progras penga- 3 2 2 Cukip efektif & kualitas PEY berbeda
jaran dan penguacaah sisee bervariasi antara keeampuan & penpalaean
tetige sekolak gury
kemampuan & mot. cicwa
Farticipasi guru 3 3 3 Efektif erat kaitannya dengan tu-
gas utama qury
Z. Kesuridan |Felaksanaan kegiatan-kegiat-
an pengelolaan kemuridan
- Penerigaan siswa baru 3 3 3 Cukup efektif,
- Pembinaan disipli siewa 3 3 3 kecuali SON 7
- BF ¢ 0 ] BF b ebstra sa- tdt ada guru khusus
- Ekstra kurikuler i ¢ 2 Ei-Saka belus kurangnya Kemaap. quru
- S ’ 3 ¢ 3
- Koperasi siswa 2 ¢ 3
- Data kesicwaan i 3 2
Partisipzsi Bury i 3 3 3
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FOKUS KEITER]A KESTHPULAN PERYERAE
MASALAH SDN I3 |{5DN 7 |SON ¢ i
3. Personil Kegiatan-Fegiatan pengelola- é
an persontl ;
- Pengusulan ketutuhan pega- ¢ ¢ ¢ tidak efektaf tidak diperkataban zleh |
wal pihat atasas
- Orientaci dan penugasan 3 3 3 cukup efekti? I teterbatasan dana
- Penggajian M 3 3
- Pestinaan karir K 2 2
- Penilaian 1 ! 3 yurang efektif ---> | besaspuan kep. sekelah
- Pesbinaan kecejahteraan 1 { 1 kurang efektif ---» | keterbatacan gane dar fa-|
- Data persom! ! ? y; s1litas pencuring
Kehadiran quru 3 2 b cofup efektrf & :
kerveriasi i
i
4, Keuangan Keqiatan-kegiatan pengelola- :
an keuangen !
- Penyusunan RAPBS 4 0 o t1dz% terlabsena --r|kurangnya pengetahian gan |
ketr. rep.setnlah i
- Penggalian cana dari sma- : 1 2 kurang terlabsana -rimasy. meaandang blava pe- |
syarakat nyelenggaraan set. srp. |
- Pesanfaatan dana sesual 3 3 3 tangqung jawab peaserintaf !
dengan ketentuan i
- Pertenggungjanaten/pela- 3 3 I sudzh terlaksana --rjpetunjuknya jeiss & bersi-
poran ‘ fat rutin !
- Pengerjaan instruaen pe- 2 2 2 i
ngelolaan keuangan i
g
Partisipasi guru dalaa se- 3 3 3 |
ngelola keuangan !
!
5. Sarana dan {¥egiatan-kegiatan pengelole- !
Pracarana |an sarana an prasarana pen- i
didikan i
- Perencanaan pergacaan sa- i 1 1 kurang efektif ---7 lsering ditentuken cari E
rana dan prasarana atas ;
- Fengadaan sarana dan pra- Z 2 2 {
carana !
t sechels |
t usaha sendiri !
- Pendayagunaan 1 1 1 !
- Peseliharaan 3 3 3 ]
- Pencatatan dan pelaporan { 3 3 5
Feraniaatan carana dan ;
prasarana pendidikan i
t buku pelajaran 2 2 2 kurang efektif Leterbatasan keaakpuan |
t buku puctaka ! 1 1 personil !
t alat-alat hantu/eedia 2 2 2 sistes pengelolaan burang
pengajaran tepat l
—_—
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FOKUS KRITERIA KESIHPULAN PENYEBAB
HASALAH SON 33 {SDN 7 |SDN ¢
t alat-alat olah raga 1 1 1 sinat dan sctiv. mesbaca
t alat-alat kesenian 1 1 1 siswa/guru sasih kurang
¥ ruang kelas 3 3 3 efektif
¥ lingkungan/pekarangan 2 0 2
sekolah
¥ alat-alat sekolah 3 3 3
- Partisipasi guru dalas se- 3 3 3
ngelola sarana dan prasa-
rana pendidikan
6, Humas Usaha-usaha untuk seshina
hubungan baik dengan masya-
rakat
- Dengan orang tua siswa i 1 3 Yurang efektif® lat. bel. sosbud sasy.
- BP3 2 1 3 (kecuali SON 9) persepsi aasy. kurang
- Qrganisasi peserintah se- 1 1 3 tesauan dan kesaepuan
tespat kep.cek. dla Hub. sek.sas
L. Pelaksanaan  |Proses pelaksanaan supervisi
Supervisi - (bservasi langsung 1 1 3 efektivitas berbeda | pengetahuan, ketr., kaea-
oleh Kepsek - Obcervasi tak langsung 2 b 3 antar sekolah uan/koniteen kep.sek.
- Pesbicaraan individual 2 1 3 tidak adanya orang sus-
- Rapat supervisi 3 3 3 ber yang diperlukan
- Fengqunaan instrueen dan ¢ 0 3 sikap guru thp supervisi
buku supervisi ketercediaan sarana/dana
- kK6 2 1 2
D. Efektivitas |Nilai Ebtanas Kurni lulusan 3 2 1 Cukup efektif & kesaepuan guru thp tugas
¢ efisiensi 5 tahun terakhir nasun bervariasi |- lat.bel, ekosesbud siswa
Edukasi antar sekolah keadaan sasy. lingkungan
i, Efektivi- |- Pertusbuban NEM lulusan 2 2 2 siswa/sekolah
tas - Juelah lulusan yang banyak 2 1 1 kurang efektif persepsi siewa, orang tua
secuai dengan juslah yang & sasy. thp pentingnya
sasuk dari kohor tertentu pendidikan anak
2. Eficiensi |- Juslah waktu yang dihabis- 2 1 1 kurang efisien
kan sekolah untuk mengha-
silkan satu lulusan dari
kohor tertentu

Keterangan
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erlakcana atau efektif

idak terlakeana atau tidak efektif
urang terlaksana atau kurang efektif
ukup terlaksana atau cuky efektif




B. Kesimpulan

Kesimpulan ditarik didasarkan pada permasalahan,

deskripsi dan analisis hasil penelitian serta pembahasan

vang telah dikemukakan terdahulu.

1.

Efektivitas dan Efisiensi Perencanaan Pengelolaan Seko-
lah.

a. Penyusunan rencana pengelolaan pada sekolah
dasar di kecamatan‘IV Koto dinilai dari rencana yang
dihasilkan cenderung kurang efektif. Efektivitas perenca-
naan ini berbeda antara satu sekolah dengan sekolah
lainnya. Perencanaan program pengelolaan pada SDN @
Paladangan 1lebih efektif dari SDN 7. Hal ini mungkin
disebabkan karena perbedaan kemampuan (pengetahuan,
keterampilan, dan komitmen) kepala sekolah dalam bidang
penyusunan rencana sekolah ini. Namun pada ketiga seko-
lah, rencaﬁé'pembangunan dan pengembangan sekolah sama-
sama tidak ada disusun. Ini disebabkan karena selama ini
sekolah memang tidak dituntut wuntuk menyusun rencana
tersebut oleh pihak pengelola tingkat kecamatan, .- dan
kepala sekolah juga merasa rencana yang demikian tidak
begitu penting atau mungkin disebabkan karena keterbatas-
an kemaﬁbuéﬁ kepala sekolah. Guru-guru yang ada di seko-
lah umumnya telah berpartisipasi aktif dalam menyusun
rencana, Jika ada guru yang kurang berpartisipasi pada

suatu sekolsh, itu disebabkan karena sistem penyusunan
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rencana yang tidak begitu menuntut mereka untuk berparti-
sipasi.

b. Dilihat dari sudut efisiensinya, penyusunan
rencana pengelolaan sekolah dasar di Kecamatan IV Koto
Kabupaten Agam oleh kepala sekolah cenderung efisien,
karena rencana yang disusun lebih banayak berpedoman pada
rencana sebelumnya, tanpa memerlukan alokasi dana dan
fasilitas khusus, dan dapat dikerjakan tanpa menghabiskan
banyak waktu.

2. Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan Komponen-
komponen Sekolah.

a. Pengelolaan program pengajaran; Pengelolasan
program pengajaran pada sekolah dasar di Kecamatan IV
Koto secara umum sudah cukup efektif. Dimana, pada ketiga
sekolah yang diteliti, sebagian besar kegiatan-kegiatan
pengelolaan program pengajaran sama-sama telahb terlaksa-
na. Hal ini disebabkan karena petunjuk tentang pelaksa-
naan tugas-tugas tersebut sudah cukup jelas. Namun dili-
hat dari pembinaan pembuatan satuan acara pengajaran oleh
kepala sekolah, ternyata masih belum optimal atau belum
lagi terlaksana seperti yang diharapkan. Faktor penyebab
balum optimalnya penyusunan rencana/satuan acara pengaja-
ran tersebut antara lain dikarenakan oleh sikap kepala
sekolah yang kurang tegas/konsisten, kurangnya rasa
tanggung Jjawab guru, dan juga kurangnya manfaat atau
keuntungan yang dirasakan oleh guru dari pembusatan satuan

acara pengajaran tersebut, sehingga dirasakannya pembuat-
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an satuan acara pengajaran itu hanyalah sebagai beban. Di
samping itu, tingkat penguassaan murid pada ketiga sekolah
juga sama-sama belum optimal, tetapi tingkat/kualitas
penguasaan murid berbeda antara satu sekolah dengan
sekolah lainnya. Perbedaan ini disebabkan karena perbe-
daan kualitas proses belajar mengajar yang dilaksanakan
guru, perbedaan kemampuan dan motivasi belajar siswa.

b. Pengelolaan kemuridan; £Kegiatan pengelolaan
kemuridan pada sekolah dasar di Kecamatan IV Koto Jjuga
sudah cukup efektif. Beberapa kegiatan yang belum berja-
lan dengan lancar adalah kegiatan bimbingan dan penyulu-
han, serta kegiatan ko dan ekstra kurikuler. Ketidaklan-
caran ini disebabkan kareﬁa keterbatasan tenaga, baik
dalam jumlah maupun kemampuan untuk membina kegiatan itu.
Faktor 1lain yang menyebabkannya adalah karena tidak
adanya dana khusus untuk membiayvai kegiatan tersebut.

c. Pengelolaan Personil; Guru-guru dan penjaga
sekolah memerlukan perhatian dan pengelolaan yang seriué,
agar mereka dapat melaksanakan tugas sebagaimana mesti-
nya. Aspek-aspek yang memerlukan perhatian tersebut
adalah pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung Jawab
mereka sebagai guru serta perhatian terhadap hal-hal yang
menjadi hak masing-masing guru.

Pengelolaan personil ini cukup efektif pada seko-
lah dasar di Kecamatan IV Koto, meskipun ada diantara

komponen pengelolaan itu yvang belum dilaksanakan dengan
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baik, yaitu pengusulan pengadaan personil. Dinilai dari
segi kehadiran personil, ternyata pada ketiga sekolah
vang diteliti berbeda tingkat efektivitasnya. Sekolah
dasar 33 Guguk Randah lebih efektif dari sekolah dasar
nomor 7, dan sekolah dasar nomor 7 lebih efektif apabila
dibandingkan dengan sekolah dasar nomor 8. Perbedaan ini
disebabkan karena letak sekolah yang berbeda. Sekolah
vang terletak di kota kecamatan guru-gurunya hampir tidak
pernah meninggalkan tugas, Sementara guru-guru pada
sekolah yang terletak di pertengahan jarang meninggalkan
tugas, dan guru pada sekolah pinggiran cukup sering
meninggalkan tugas. Di samping faktor geografis di atas,
faktor keluarga dan sosial ekonomi juga turut mewarnai
-tingkat efektivitas pengelolaan personil ini. Adanys
sekolah yang tingkat ketidakhadiran guru-guru masih cukup
tinggi, Jjuga menyebabkan efisienéi pengelolaan personil
pada kecamatan ini belum optimal.

d. Pengelolaan keuangan sekolah pada sekolah-seko-
lah dasar di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam secara umum
belum sepenuhnya efektif, karena ada beberapa kegiatan
pokok yvang belum dilaksanakan. Diantara kegiatan tersebut
adalah belum adanya disusun RAPBS (rencana anggaran
pendapatan dan belanja sekolah) yang lengkap untuk satu
tahun anggaran tertentu. Faktor kemampuan kepala sekolah
dalam hal penyusunan RAPBS tersebut adalah merupakan
salah satu penyebabnya. Demikian juga halnya dalam usaha

menggali sumber dana dari masyarakat dan pembuatan buku



kas umum. Sedangkan dalam hal pemanfaatan dan partisipasi
guru dalam pengelolaan keuangan telah efektif.

Dilihat dari sisi efisiensinya, kegiatan pengelo-
laan keuangan diatas dapat dilaksanakan secara efisien,
karena dengan memanfaatkan fasilitas dan tenaga yang ada
di sekolah kegiatan pengelolaan keuangan dapat berjalan
baik dan semua dana dapat dihabiskan sesuai dengan tahun
anggaran.

e. Sarana dan prasarana adalah salah satu komponen
pokok dalam pelaksanaan program pendidikan di setiap
sekolah, maka dari itu komponen ini jelas memerlukan
pengelolaan yang baik. Pengelolaan sarana pendidikan ini
pada sekolah dasar di kecamatan IV Koto Kabupaten Agam
ini belum 1lagi efektif, karena masih banyak alat-alat
pelajaran dan buku-buku yang belum dimanfastkan secara
optimal, baik oleh guru-guru maupun siswa. Di samping itu
kegiatan pencatatan atau inventaris sarana pendidikan di
sekolah ini Jjuga tidak lengkap, sehingga tidak bisa
dilihat pertumbuhan sarana pendidikan dari tahun ke
tahun.

Banyaknya alat-alat yang belum dimanfaatkan, baik
oleh guru maupun oleh siswa, maka pengelolaan sarana
belum 1lagi efisien. Sedangkan pengelolaan prasarana
pendidikan (gedung dan perlengkapan sekolah) telah dike-

lola dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien, terma-
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suk halaman sekolah karena halaman sekaligus dimanfaatkan

sebagai lapangan olah raga. 4

i

Belum efektifnya kegiatan pengelolaan sarana %an
prasarana ini juga disebabkan karena berbagai keterbat#s—
an yang berasal dari kepala sekolah maupun dari péra
gurunya di samping keterbatasan prasarana lain seperti
ruang baca/perpustakaan. Akibatnya, usaha untuk meman-
faatkan buku-buku yang ada serta motivasi murid untuk
membaca dan belajar sendiri juga makin menurun.

f. Pengelolaan dan pembinaan hubungan sekolah
dengan masyarakat pada Sekolah Dasar di Kecamatan IV Koto
Kabupaten Agam ini belum lagi efektif dan efisien. Dari
ketiga sekolah yang diteliti, hanya sekolah dasar negeri
8 Paladangan, pengelolaan hubungan sekolah dengan masya-
rakat sudah agak 1lebih baik dibandingkan dengan dua
sekolah lainnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya berba-
gai macam bentuk partisipasi yang diberikan oleh masyara-
kat dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sekolah,
demikign Juga sebaliknya.

Belum efektifnya pengelolaan hubungan sekolah dan
masyarakat ini antara lain disebabkan karena kurangnya
usaha/pendekatan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan hubungan sekolah dengan masyarakat. Di
samping itu, iImage masyarakat yang masih menganggap bahwa
sekolahlah yang bertanggung jawab untuk pendidikan anak-

anak mereka.
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Efektivitas dan Efisiensi Pelaksanaan Supervisi oleh
Kepala Sekolah.

Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah adalah

faktor penfing dan merupakan salah satu tugas/tanggung

jawab dari seorang kepala sekolah. Berdasarkan deskripsi
data dan pembahasan yang dilakukan, pelaksanaan supervisi
oleh kepala sekolah secara umum sudah terlaksana, namun
tingkat keterlaksanaan dari ketiga sekolah vang dijadikan
objek penelitian cukup bervariasi. Dikatakan demikian,
karena ada sekolah yang sudak cukup baik pelaksanaan
supervisi oleh kepala sekolahnya dan ada yang masih
kurang atau belum terlaksana.

Bervariasinya pelaksanaan supervisi tersebut dise-

‘babkan karena berbagai faktor, di santaranya bersumber

dari kepala sekolah itu sendiri. Misalnya, masih kurang-
nya pemahaman dan keterampilan mereka tentang supervisi
serta masih rendahnya komitmen mereka terhadap pelaksa-
naan supervisi. Dengan.demikian, seyogianyalah pemahaman,
keterampilan, dan komitmen kepala sekolah dalam hal
supervisi ini ditingkatkan. Usaha peningkatan pemahaman,
keterampilan, dan komitmen tersebut tentunya merupakan
tanggung Jjawab dari kepala sekolah itu sendiri serta

pihak Kandep Dikbud ataupun Dinas P & K.

Efektivitas dan Efisiensi Edukasi:
a. Dilihat dari prestasi (NEM) lulusan pada seko-

lah-sekolah di Kecamatan IV Koto, ternyata cukup berva-
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riasi, ada yang cukup dan ada yang kurang efektivitasnya.
Adanya perbedaan ini dikarekan oleh perbedaan pengeta-
huan, keterampilan, dan komitmen para guru maupun kepsala
sekolah terhadap pelaksanaan tugas mereka. Di samping itu
juga karena faktor lingkungan (keluarga dan masyarakat),
kemamapuan, serta motivasi siswa.

Apabila dilihat dari kecenderungan nilai yang
diraih oleh para siswa, antara satu sekolah dengan seko-
lah 1lainnya, ada kecenderungan bahwa prestasi dalam
bidang studi matematika, nilai-nilainya lebih rendah dari
mata pelajaran lain. Nilai bidang studi PHP dan Bahasa
Indonesia lebih tinggi dari 3 bidang studi lainnya.

Nilai lulusaﬁ di atas dalam lima tahun terakhir
secara umum ada mengalami pertumbuhan, tetapi pertumbuhan
tersebut cenderung tidak konsisten dari tahun ke tahun.

b. Efektivitas edukasi sekolah dasar di Kecamatan
IV Koto masih kurang efektif. Hal ini dinilai dari jumlah
lulusan dari suatu kohor tertentu. Namun pada sekolah
vang terletak di kota Kecamatan, pfestasi lulusannya
lebih baik dibandingkan dengan sekolah yvang terletak di
tengah atsupun yang jauh dari kota kecamatan. Perbedaan
ini disebabkan karena latar belakang keluarga (pendidik-
an, ekonomi, dan persepsi mereka terhadap pendidikan).

c¢. Kecenderungan tingkat efisiensi edukasi pada
sekolah-sekolah yang diteliti dinilai dari tingkat putus
sekolah, tingkat mengulang kelas atau “student years”

vang vang dihabiskan oleh suatu kohor tertentu untuk
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menghasilkan suatu lulusannya juga masih rendah. Hal ini
disebabkan karena tingkat putus sekolah dan tingkat
tinggal Kelas/ mengulang kelas masih cukup tinggi.

d. Efektivitas dan efisiensi edukasi pada sekolah
vang diteliti dalam lima tahun terakhir ini cenderung
tidak semakin meningkat (baik). Namun dari tiga aspek di
atas (a, b, e¢), dapat disimpulkan bahwa sekolah vyang
prestasi lulusannya baik, efektivitas dan efisiensi
edukasinya cenderung lebih baik dari pada sekolah vang

prestasi (nilai) lulusannya lebih rendah.

B. Rekomendasi
Rekomendasi berikut merupakan implikasi lebih lanjut
dari hasil penelitian untuk meningkatkan efektivitas dan

efisiensi pengelolaan sekolsh dasar.

1. Untuk Guru

Gurun sebagai partner kepala sekolah dalam pelaksa-
naan pendidikan, diharapkan untuk berperan 1lebih aktif
dalam pengelolaan sekolah (tidak hanya melaksanakan tugas
mengajar). Partisipasi aktif ini dapat mereka wujudkan
dalam bentuk peningkatan kemampuan profesional, memberi-
kan masukan atau ide-ide bagi kepala sekolah sehubungan
dengan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sekolah,
melaksanakan tugas secara disiplin, membangkitkan motiva-
si dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada para

siswa. Apabila kegiatan-kegiatan tersebut sudah terlaksa-



na sebagaimana mestinya, maka tingkat efektivitas dan
efisiensi pengelolaan sekolah secara khusus dan pencapai-

an tujuan pendidikan secara umum akan dapat diraih.

Untuk Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah sebagai pengelola atau administra-
tor sekolah, bertanggung Jjawab terhadap keberhasilan
sekolah yang dipimpinnya. Untuk dapat melaksanakan tugas
dan fungsi tersebut dengan baik, jelas memerlukan penge-
tahuan dan keterampilan yang memadai. Dengan demikian
kepala sekolah hendaknya selalu berusaha untuk meningkat-
kan pengetahuan dan keterampilannva dalam sehubungan
dengan pengelolaan sekolah. Usaha peningkatan kemampuan
ini dapat sais melalui penambahan pengetahuan melalui
Jalur pendidikan formal (baik atas inisiatif sendiri
.ataupun atas permintaan lembaga lain yang bertanggung
jawab), dan dapat juga diraih secara secara kelompok
melalui forum KKKS (kelompok kerja Kepala sekolah).
Supaya Kkegiatan pengelolasn sekolah dapat dilaksanakan
secara terpadu, terarah dan teratur, serta mudah untuk
mengevaluasinya, maka kepala sekolah seharusnya bersama
guru-guru menyusun suatu perencanaan pengelolaan sekolah
vang lengkap. Perencanaan yang disusun tidak saja menge-
nali kegiatan-kegiatan rutin yang harus dilakukan kepala
sekolah, tetapi juga kegiatan-kegiatan pengembangan dan
pembangunan sekolah. Perencanaan pengembangan dan pemba-

ngunan sekolah sebaiknya disusun untuk jangka waktu 5
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tahun, untuk selanjutnya dijabarkan secara 1lebih rinci
menjadi rencana satu tahun. Dengan sistem perencanaan
éeperti ini, maka dapat dinilai perkembangan dan kemajuan
sekolah dari tahun ke tahun.

b. Keberhasilan pendidikan dan pengajaran pada
suatu sekolah, salah satunya sangat ditentukan oleh
keadaan guru di sekolah yang bersangkutan, baik secara
kuantitas maupun kualitas. Kepala sekolah hendaknya
berusaha supaya di sekolahnya tersedia tenaga/personil
vang cukup dan menciptakan suasana yang mendorong
guru/personil untuk menyumbangkan kemampuannya secara
optimal untuk kepentingan kemajuan sekolah.

c. Sekolah adaléh ujung tombak bagi tercapainya
tujuan pendidikan karena di sanalah kurikulum akan diwu-
judkan menjadi perilaku belajar mengajar yang nyata.
Kurikulum yang telah disusun baru akan berarti bila telah
dilaksanakan menjadi tindakan nyata di dalam kelas. Untuk
dapat dilaksanakan, kurikulum tersebut hendaknya dikem-
bangkan sampai menjadi suatu program pengajaran Yyang
operasional yang dapat dijadikan pedoman dalam proses
belajar. Kepala sekolah hendaknya selalu berusaha supaya
di sekolshnya pengembangan program pengajaran ini dilak-
sanakan dengan baik dan mempertimbangkan aspek sosiologis
di samping aspek-aspek psikologis, pedagogis, filosofis.
Pokoknya kepala sekolah harus berusaha untuk meningkatkan
mutu proses belajar mengajar di sekolahnya secara terus

menerus.
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d. Pada hakekatnya tujuan dari proses pendidikan
dan pengajaran di sekolah adalah membantu mengembangkan
kemampuan para peserta didik/siswa-siswa secara optimal
sehingga menjadi manusia seutuhnya. Jadi tugas sekolah
bukan saja memberikan pelbagai ilmu pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga membimbing anak-anak menuju ke
arah kedewasaan. Maka dari itu kepala sekolah berusaha
menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler, yang akan
memberi pengalaman kepada anak-anak yang tidak akan
diperolehnya pada proses belajar mengajar di kelas.

e. Sehubungan dengan dana, hendaknya kepala sekolah
berusaha supaya dana tersebut dimanfaatkan untuk kebutuh-
an yang mendesak atau untuk hal-hal yang benar-benar bisa
menunjang dan dimanfaatkan bagi terciptanya situasi
belajar mengajar yang lebih baik atau meningkatkan mutu
pendidikan dan pengajaran di sekolsah.

Begitu juga halnya dengan fasilitas, buku-buku dan
alat-alat pelajaran yang ada di sekolah, kepals sekolah
berusaha secara terus menerus untuk mendorong, membina
dan membimbing termasuk mengawasai guru supara meman-
faatkannya dalam melaksanakan proses belajar mengajar
sehingga pada akhirnya mutu pendidikan dan pengajaran di
sekolah tersebut dapat ditingkatkan.

' f. Dalam membina hubungan sekolah dan masyarakat
seharusnya dilakukan kerjasama yang terpadu dan terinteg-

rasi antara kepala sekolah, pemerintah desa setempat,
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organisasi masyarakat iainnya dan penilik (termasuk
penilik masyarakat, penilik olah raga dan kebudayaan),
dengan kepala kantor Depdikbud, kepala Dinas P dan K, dan
dengan camat beserta aparat kecamatannya untuk memberi
penerangan kepada masyarakat supaya berpartisipasi aktif,
ikut bertanggung jawab baik moril maupun materil bagi
keberhasilan pendidikan dan pengajaran pada sekolah-
sekolah dimana anak-ansk mereka mengikuti pendidikan.

g. Supervisi adalah salah satu tugas pokok kepala
sekolah yang harus mendspat perhatian paling banyak
dibandingkan dengan tugas-tugas vang lain (lihat Orlosky,
1984 : 59). Namun dari hasil penelitian ternyata kepala
sekolah belum lagi memberi perhatianbseperti vang diha-
rapkan. Dalam rangka peningkatakn kualitas pendidikan dan
pengajaran, maka kepala sekolah harus lebi®h meningkatkan
perhatian dan usahanya uhtuk melaksanakan supervisi bagi
guru-guru, karena supervisi adalah usaha untuk memper -
baiki situasi belajar mengajar melalui pertumbuhan jabat-
an guru-guru.

Kepala sekolah dapat berusaha untuk meningkatkan
pelayanan supervisi dengan meningkatkan kemampuan sendiri
dalam bidang supervisi, menyusun suatu program supervisi
vang akan dilaksanakannya di sekolah, berusaha supaya

program vyang disusun dapat dilaksanakan, menggunakan



teknik supervisi yang bervariasi dan memanfaatkan orga-
nisasi KKG sebagai sarana supervisi.
Supervisi yang dilaksanakan kepala sekolah harus

meliputi kemampuan guru dalam merencanakan pengajaran dan

kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar

seperti penyajian materi, mengelola kegiatan belajar
murid, menggunakan saranaalat pengjaran dan lingkungan
serta sumber belajar, pelaksanaan penilaian proses dan
hasil belajar, dan pelaksanaan umpan balik (lihat pedoman
supervisi dan pembinaan profesional guru sekolah dasar

(Depdikbud).

Untuk Penilik

Penilik sebagai tenaga fungsional yang bertanggung
jawab membina guru dan kepala sekolah dalam rangka menja-
ga kelancaran pelaksanaan pendidikan, dan juga peningka-
tan mutu pendidikan, perlu meningkatkan perhatiannya
terhadap peran yang dimainkan kepala sekolah dalam menge-
lola sekolah, di samping pembinaan yang dilakukan terha-
dap guru. Pembinaan yang diberikan oleh penilik sekolah
sebaiknya tidak dilaksanakan secara terpisah, melainkan
secara bersama-sama antara penilik, kepala sekolah dan
sekaligus guru. Sebab, dengan cara demikian masing-masing
pihak diharapkan dapat mengetahui tugas dan kewajibannya

masing-masing.



Untuk Kandepdikbud dan Dinas Dikbud kecamatan IV Koto
Kabupaten Agam

Secara struktur organisasi, Kandepdikbud dan Dinas
Dikbud kecamatan merupakan badan pengelola yang bertugas
membantu dan membina kelancaran pelaksanaan pendidikan
pada sekolah-sekolah yang ada dalam wilayah kerjanya.
Untuk memantau jalannya kegiatan pendidikan di sekolah-
sekolah, diperlukan adanya rencana yang tersusun dengan
baik yang juga dilengkapi dengan petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis di samping personil khusus yang bertugas
untuk melakukannya. Dengan adanya program dan personil
pelaksana ini, usaha pengawasan dan pembinaan akan dapat
terlaksana sesuai dengan rencana yang disusun. |

Berdasarkan kenyataan yang ditemui di lapangan,
ternyata peran yang seharusnya dimainkan oleh Kandepdik-
bud dan Dinas Dikbud cenderung masih belum optimal atau
masih bersifat insidental. Maka dari itu, merujuk kepada
perannya sebagai pengelola operasionalisasi pendidikan di
sekolah, diharapkan mereka dapat memberikan petunjuk,
bimbingan, dan pengawasan yang bersifat komprehensif
térhadap segala sesuatu yang merupakan komponen dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Di samping usaha pemberian petunjuk, pembinaan, dan
pengawasan, perlu Jjuga kiranya pihak Kandepdikbud dan
Dinas Dikbud kecamatan ini untuk memikirkan pengoptimali-
sasian fungsi dari pada wadah-wadah peningkatan kualitas

pengelolaan tingkat sekolah yang sudah ada dan bila perlu
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menciptakan suatu wadah baru yang dirasa dapat memberikan
kontribusi kepada peningkatan efektivitas dan efisiensi

pengelolaan pendidikan oleh kepala sekolah khususnya.

Untuk Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tingkat I
atau Kepala PEMDA tingkat I Sumatera Barat

Tuntutan terhadap pelayanan administrasi semakin
dirasakan perlunya dalam rangka meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pendidikan. Sejalan dengan ini tugas-tugas
kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan semakin rumit
dan kompleks. Untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik sudah tidak mungkin lagi bagi kepala sekolah yang
menjadi kepala sekola karena senioritas, masa kerja vyang
lain lama dan keberhasilan dalam mengajar, karena tugas-
tugas kepala sekolah jauh berbeda dari tugas sebagai guru
kelas. HNamun bukan berarti pengalaman mengajar tidak
berarti/tidak menunjang, tetapi mereka harus dibekali
pengetahuan dan keterampilan yang cukup tentang pengelo-

laan sekolah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa belum ter-
laksananya beberapa tugas kepala sekolah atau pengelolaan
dengan efektif dan efisien disebabkan karena  terbatasnya
kemampuan kepala sekolah dalam bidang pengelolaan. Maka
dari itu sudah saatnya bagi pemerintah daerah tingkat I
Sumatera Barat atau Dinas P dan K untuk mengembangkan
suatu program in-service training bagi pada kepala seko-

lah dan calon kepala sekolah yang bertujuan untuk membe-
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rikan pengetahuan dan keterampilan tentang pengelolaan
sekolah bagi para kepala sekolah dan calon kepala seko-
lah, sehingga ﬁereka dapat melaksanakan tugasnya secara
éfektif dan efisien dalam rangka meningkatkan mutu pen-
didikan dan pengajaran.

Selanjutnya dalam teknik pelaksanaan, materi kegi-
atan pelatihan ini harus mencakup semua fungsi-fungsi dan
tugas kepala sekolah. Sebagai pengelola, kepala sekolah
harus memahami dan mampu melaksanakan fungsi-fungsi
pengeloiaan, mampu mengelola komponen-komponen sekolsah
secara efektif dan efisien dan melaksanakan tugasnya
sebagai pemimpin pengajaran atau supervisor pendidikan
dan pengajaran. Jadi materi pelatihannya harus disesuai-
kan dengan bidang tugas kepaa sekolah, begitu juga dengan
bobot materi atau waktu yang dialokasikan untuk sétiap
materi, juga harus disesuaikan dengan bobot tugas kepala
sekolah. Donald E. Orlosky, dkk (1984 : 59) mengemukakan
urutan rangking waktu yang harus dialokasikan kepala
sekolah dalam melaksanakan tugasnya adalah (1) supervisi
guru-guru, (2) tugas administratif, (3) pengembangan
kurikulum, (4) perbaikan dan pengembangan diri sendiri,
(5) hubungan dengan masyarakat/orang tua, dan (6) meng-
ajar serta (7) clerical. Dalam buku 1lain, Moh. Rivai
(1887 : 32) tugas-tugas kepala sekolah dan bobotnya
adalah : administrasi (24,2%) supervisi (37,3%), kemurid-

an (17,3%), tata usaha (3,5%) mengajar (2,86%), masyarakat
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(11%), dan lain-1lain (4,1%). Jadi dapat dipedomani penda-
pat-pendapat di atas.

Pelaksanaan program latihan kekepalasekolahan oleh
Dinas P dan K tingkat I, bisa bekerja sama dengan pergu-
ruan tinggi setempat dalam hal ini gdalah IKIP, khususnya
Jurusan Administrasi pendidikan. Kerja sama ini bisa
dalam bentuk penyediaan nara sumber atau pengelolaan
pelaksanaan, yaitu meminta kepada IKIP/jurusan Adminis-
trasi Pendidikan untuk menyelenggarakan suatu program
khusus yang mahasiswanya adalah para kepala sekolah/calon
kepala sekoléh dasar.

Penyampaian materi latihan, hendaknya digunakan
metode gabungan, yaitu penyajian materi-materi teoritis
dan melakukan latihan-latihan atau praktek. Sesuai dengan
bidang tugas kepala sekolah dimana dia tidak hanya berha-
dapan dengan tugas-tugas material dan administratif,
tetapi juga tugas-tugas yang berhubungan dengan perbaikan
dan peningkatan mutu pendidikan dan pengajsran atau
tugas-tugas sebagai supervisor dan pemimpin pengajaran.
Tugas-tugas ini menuntut perkembangan yang terus menerus
dari kepala sekolah, karena pendidikan itu selalu berkem-
bang baik karena pengaruh perubahan dalam sistem pendi-
dikan itu sendiri, msaupun pengaruh perubahan atau perkem-
bangan sistem sosial lainnya di luar pendidikan, maka
dari itu, di samping pelatihan jabatan baéi kepala seko-

lah/calon kepala sekolah diperlukan suatu program latih-



an/penataran lainnya selama dia menjabat sebagai kepala
sekolah.

Di samping itu juga disarankan kepala Dinas P dan K
tingkat I atau Pemda Tk. I, untuk meningkatkan penye-
diaan/bantuan dana dan fasilitas sesuai dengan keadaan
kebutuhan sekolah, dan penyediaan dana dan fasilitas
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah dan penye-
diaan dana insentif bagi para penilik yang bertugas jauh
dari kota kecamatan.

Selanjutnya, Dinas P&K Tk. I dan Kanwil Depdikbud
Tk. I beserta Jjajasrannya, supaya lebih meningkatkan
koordinasi, kerja sama dalam usaha pembinaan dan pengem-

bangan personil SD secara keseluruhan umumnya.








